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ABSTRAKSI 

 

Moh Mustahilul A. NIT: 551811136794 N, 2023, “Optimalisasi proses discharge 

product oil jenis B/30 di MT. Paluh Tabuan”, skripsi. Program Diploma IV, 

Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing 

I: Capt. Akhmad Ndori, S. ST., MM, M.Mar, Pembimbing II: Ibu Fatimah, 

SPd., Mpd 

 

B/30 adalah Biosolar/Biodesel. Biosolar B/30 merupakan hasil 

pencampuran solar dengan minyak nabati yang berasal dari minyak kelapa sawit 

atau Crude Palm Oil (CPO). Bahan bakar ini memiliki komposisi perbandingan 

30% bahan nabati dan 70% bahan solar. Sebelum bercampur dengan solar, minyak 

kelapa sawit bereaksi terlebih dahulu dengan methanol dan ethanol dengan 

katalisator NaOH atau KOH untuk menghasilkan fatty acid methyl ester (FAME), 

Dalam pelaksanaa proses discharge B/30 dari MT. Paluh Tabuan ke Jetty 2 

Panjang, peneliti menemukan kendala-kendala selama proese discharge 

berlangsung yang membuat tidak optimalnya proses tersebut. Terjadinya kebocoran 

pipa terminal pada saat proses discharge berlangsung, disebabkan karena tingginya 

pressure manifold kapal. Dengan terjadinya kendala tersebut peneliti merumuskan 

masalah yaitu, Apa yang menyebabkan proses discharge B/30 tidak berjalan 

optimal dan Upaya apa yang dilakukan agar proses discharge B/30 berjalan 

optimal. 

 

Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam penyusunan penelitian ini 

adalah metode deskriptif kualitatif, pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Kemudian data dianalisa menggunakan diagram 

fishbone. 

 

Berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan oleh peneliti terhadap proses 

discharge B/30, bahwa penyebab tidak optimalnya proses discharge adalah 

terjadinya kebocoran pipa terminal. Karena kurang komunikasi antara pihak 

terminal dengan kru kapal, dan menyebabkan naiknya pressure manifold kapal pada 

saat proses discharge berlangsung. Upaya yang dilakukan agar proses discharge 

B/30 menjadi optimal yaitu dengan melakukan koordinasi yang baik, memberikan 

familiarisasi dan pelatihan, memeriksa dan melakukan perawatan cargo equipment, 

dan melakukan pengawasan ekstra selama proses discharge berlangsung.  

 

Kata kunci : Discharge, Product Oil, B/30. 
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ABSTRACT 

 

Moh Mustahilul A. NIT: 551811136794 N, 2023, “Optimalisasi proses discharge 

product oil jenis B/30 di MT. Paluh Tabuan”, skripsi. Program Diploma IV, 

Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing 

I: Capt. Akhmad Ndori, S.ST., MM, M.Mar, Pembimbing II: Ibu Fatimah, 

SPd., Mpd 

 

B/30 is liquefied Biosolar/Biodesel. Biosolar B/30 is the result of mixing 

diesel fuel with vegetable oil derived from palm oil or Crude Pal Oil (CPO). This 

fuel has a composition ratio of 30% vegetable ingredients and 70% diesel fuel. 

Before mixing with diesel fuel, palm oil reacts first with methanol and ethanol with 

a NaOH or KOH catalyst to produce fatty acid methylester (FAME). In carrying 

out the B/30 discharge process from MT. Paluh Tabuan to Jetty 2 Panjang, 

researchers found obstacles during the proces discharge that made the process not 

optimal. The occurrence of terminal pipe leaks during the discharge process is 

carried out, caused by the high pressure manifold of the ship. With the occurrence 

of these obstacles, the researcher formulated a problem, namely, what causes the 

B/30 discharge process in a product oil type ship not to run optimally and what 

efforts are made so that the B/30 discharge process in vessels of fully pressurized 

type run optimally. 

 

The research method that the researcher used in the preparation of this 

research is descriptive qualitative method, data collection used observation, 

interviews, and documentation. Then the data was analyzed using a fishbone 

diagram 

 

Based on the results of the washing carried out by the researcher on the B/30 

discharge process, that the cause of the non-optimal discharge process is the 

occurrence of terminal pipe leaks. Due to the lack of communication between the 

terminal and the crew, and causing an increase in the ship's pressure manifold 

during the discharge process. The efforts made so that the B/30 discharge process 

becomes optimal, namely by conducting good coordination, providing 

familiarization and training, checking and maintaining cargo equipment, and 

conducting extra supervision during the discharge process. 

 

Keywords: Discharge, Product Oil, B/30. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam bahasa inggris Biosolar berarti Biodesel. Pengertian Biosolar 

adalah bahan bakar minyak alternatif yang tercipta dari tumbuhan. Para ilmuan 

energi percaya bahwa biosolar merupakan energi alternatif terbaik sebagai 

sumber energi transportasi utama dunia di kemudia hari. Biosolar merupakan 

kandidat terbaik untuk menggantikan bahan bakar minyak bumi yang berasal 

dari fosil. Tidak seperti minyak sayur, yang sama-sama berasal dari tumbuhan, 

biosolar memiliki sifat pembakaran yang mirip dengan solar (diesel) sehingga 

dapat kita yakini bahwa biosolar dapat menggantikanya dalam banyak kasus.  

Biosolar B/30 merupakan hasil pencampuran solar dengan minyak nabati 

yang berasal dari minyak kelapa sawit atau Crude Palm Oil (CPO). Bahan 

bakar ini memiliki komposisi perbandingan 30% bahan nabati dan 70% bahan 

solar. Sebelum bercampur dengan solar, minyak kelapa sawit bereaksi terlebih 

dahulu dengan methanol dan ethanol dengan katalisator NaOH atau KOH 

untuk menghasilkan fatty acid methyl ester (FAME), FAME adalah proses 

pencampuran lipid dengan tujuan untuk mengubah minyak dasar menjadi ester 

sekaligus membuang asam lemak bebas. FAME merupakan campuran 

monoalkil dari produksi biodiesel senyawa ester rantai panjang asam lemak 

yang berasal dari tumbuhan atau hewan. 
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Sarana transportasi laut yang memiliki kriteria untuk mengangkut 

muatan product oil jenis B/30 adalah kapal tanker product oil yang di buat 

khusus untuk mengangkut muatan product oil jenis B/30, hal ini disebabkan 

dalam proses discharge B/30 lebih efesien bila di bandingkan dengan jenis 

kapal product oil yang lain. Kapal jenis ini memiliki ukuran yang tidak terlalu 

besar sehingga dapat berlayar melewati alur seperti sungai dan dalam proses 

pendistribusiannya ke daerah-daerah dapat di lakukan dengan waktu yang 

cepat dan aman. 

Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kelancaran proses 

discharge yaitu faktor manusia, faktor alam, dan faktor peralatan. Peneliti 

mengamati bahwa pada saat proses discharge berlangsung, kru kapal dan 

terminal kurang sesuai dengan persetujuan yang telah disetujui oleh kedua 

belah pihak, seperti contoh pada saat proses discharge B/30 berlangsung tidak 

diperhatikanya pressure di manifold kapal dan mengakibatkan terjadinya high 

pressure. Hal tersebut dapat mempengaruhi kurang optimalnya proses 

discharge. 

Proses discharge tidak hanya ditangani oleh pihak kapal saja tetapi pihak 

terminal juga ikut serta dalam proses discharge tersebut. Ketika terjadi 

kendala-kendala saat proses discharge berlangsung, perlu adanya penanganan 

khusus yang dilakukan oleh kedua belah pihak, agar kendala-kendala tersebut 

dapat ditangani dengan cepat dan tepat, sehingga tidak menimbulkan jatuhnya 

korban jiwa. 
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Pengoperasian proses discharge pada kapal product oil jenis B/30 lebih 

sederhana dan mudah dilakukan, dibandingkan dengan jenis kapal product oil 

lainya, yang perlu dilakukan adalah dengan tetap menjaga tekanan discharge 

di manifold kapal agar stabil dengan cara memantau terus perubahanya. 

Adapun kejadian yang terjadi saat peneliti melaksanakan praktik di kapal 

product oil MT. Paluh Tabuan, yaitu terjadinya kebocoran pipa terminal yang 

terhubung langsung dengan manifold saat proses discharge yang sedang 

berlangsung sehingga mengakibatkan ketidaklancaran proses discharge, dan 

menyebabkan keterlambatan pendistribusian Biosolar B/30 kepada 

masyarakat. Kejadian ini terjadi pada tanggal 23 Juni 2021 sekitar pukul 14:00 

di terminal Jetty 2 Panjang, Lampung, dengan adanya kejadian tersebut perlu 

adanya penanganan khusus dalam proses discharge muatan B/30. 

Dengan kejadian yang terjadi pada saat melaksanakan proses discharge 

B/30, peneliti tertarik untuk memberikan pengalaman selama praktik laut di 

atas kapal product oil MT. Paluh Tabuan yang memuat B/30. Dengan 

mengambil judul penelitian “Optimalisasi Proses Discharge Product Oil Jenis 

B/30 Di MT. Paluh Tabuan”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, fokus penelitian ini adalah 

proses discharge B/30 pada kapal product oil. termasuk kendala, apa penyebab 

dan upaya yang dilakukan agar proses discharge menjadi optimal. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pengalaman penulis selama melakukan proses discharge 

B/30 dan latar belakang masalah yang mendasar dalam suatu penelitian, dan 

berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka terdapat beberapa 

permasalahan yang akan dijadikan oleh penulis sebagai rumusan masalah 

dalam pembuatan skripsi, adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam 

skripsi ini: 

1. Apa yang menyebabkan proses discharge product oil jenis B/30 di MT. 

Paluh Tabuan tidak berjalan optimal? 

2. Upaya apa yang dilakukan agar proses discharge product oil jenis B/30 di 

MT. Paluh Tabuan berjalan optimal? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berikut ini adalah tujuan dari penelitian: 

1. Untuk mengetahui apa yang menyebabkan tidak optimalnya proses 

discharge B/30 di MT. Paluh Tabuan. 

2. Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan agar proses discharge B/30 di 

MT. Paluh Tabuan berjalan dengan optimal dan tidak menimbulkan 

kesalahan. 

  

E. Manfaat Hasil Penelitian 

      Berikut ini adalah manfaat hasil penelitian: 

1. Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Bagi penulis 

1.) Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman tentang 

karakteristik muatan B/30 pada proses discharge di MT. Paluh 

Tabuan agar berjalan dengan optimal. 

2.) Menambah pengetahuan tentang upaya apa yang harus dilakukan 

ketika menghadapi kendala-kendala yang dapat menyebabkan tidak 

optimalnya proses discharge B/30 di MT. Paluh Tabuan sehingga 

dapat melindungi semua kru, peralatan, dan lingkungan. 

b. Bagi Institusi 

1.) Meningkatkan kualitas Pendidikan. 

2.) Menambah perbendaharaan dan kelengkapan perpustakaan. 

c. Bagi pembaca 

1.) Menambah wawasan pembaca tentang proses discharge B/30 

dengan aman dan benar. 

2.) Dapat mengetahui berbagai informasi dan pemahaman tentang 

proses discharge dan sifat dari muatan B/30. 

2. Secara praktis manfaat penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

a. Sebagai contoh dalam menangani proses discharge B/30 secara optimal 

agar semua kendala yang terjadi dapat diminimalisirkan. 

b. Bagi Terminal dan Perusahaa Pelaayaran, diharapkan dengan hasil dari 

penelitian ini digunakan sebagai acuan untuk meningkatkan 

keselamatan seluruh pihak yang terkait pada saat proses discharge B/30
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori  

Deskripsi teori berisikan uraian mengenai teori-teori yang terkait pada 

tema penelitian. Untuk melengkapi pembahasan tentang “Optimalisasi Proses 

Discharge Product Oil jenis B/30 Di MT. Paluh Tabuan”, perlu dijelaskan dan 

diketahui teori-teori yang peneliti kutip yang berhubungan dengan pembahasan 

sehingga lebih melengkapi penelitian ini. 

1. Optimalisasi 

Optimalisasi menurut Andri Rizki Pratama (2013: 6) yaitu sebagai 

upaya individu untuk meningkatkan kegiatan untuk dapat meminimalkan 

kerugian dan memaksimalkan keuntungan agar mencapai target dengan 

baik dalam tenggat waktu tertentu. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, optimalisasi bersumber 

dari kata optimal yang bermakna terbaik, tertinggi, sangat menguntungkan, 

membuat paling baik, membuat paling tinggi, pengoptimalan proses dan 

sebagainya. 

Dari uraian teori diatas peneliti merumuskan bahwa optimalisasi 

adalah sebuah proses yang dilakukan untuk mendapatkan hasil yang terbaik 

dengan memaksimal cara-cara yang dikerjakan. Dalam penelitian ini, 

proses yang dimaksud adalah discharge B/30 agar dapat mempermudah 

metode discharge product oil MT. Paluh Tabuan. 
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2. Proses 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Proses adalah susunan 

langkah, pembuatan, dan pengolahan. Berdasarkan definisinya, proses 

merupakan serangkaian tahapan sistematis, atau tahapan yang jelas dan 

dapat dilakukan secara terus-menerus, untuk menuju hasil yang diinginkan. 

Dapat diartikan, setiap tahapan secara teratur menghasilkan hasil yang 

diinginkan. Proses adalah suatu tahapan yang dilakukan secra terus 

menerus. 

Menurut JS Badudu dan Sultan M Zain dalam kamus Bahasa 

Indonesia (2013: 20) proses adalah jalannya suatu kejadian dari awal 

sampai akhir atau sedang berlangsung dengan suatu tindakan perkerjaan. 

Dari uraian diatas dapat diartikan proses yaitu suatu langkah kegiatan 

dari awal sampai akhir atau sedang berlangsung untuk tercapainya tujuan 

yang diinginkan. Sebagai contoh, kegiatan proses discharge B/30 yang 

memiliki tahapan atau rangkaian proses dari awal sampai akhir agar 

terciptanya hasil yang diinginkan. 

3. Muatan 

Definisi Muatan menurut Sudjatmiko (2015: 63) adalah segala 

macam barang, dan barang dagangan (goods and merchandise) yang 

diberikan kepada pihak pengangkut untuk diangkut dengan kapal, untuk 

diserahkan kepada pihak pengangkut untuk diangkut dengan kapal, untuk 

diserahkan kepada orang, barang di pelabuhan atau pelabuhan tujuan. 
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PT Pelindo II (2009: 9) mendefinisikan muatan sebagai seluruh jenis 

barang yang dapat dimuat ke kapal dan diangkut ke pelabuhan berbeda baik 

berupa bahan baku atau hasil produksi dari suatu proses pengolahan. 

Undang-undang RI Nomor 17 Tahun 2008 Pasal 1 tentang 

Pelayaran, muatan kapal adalah penumpang, barang, termasuk hewan yang 

diangkut di atas kapal. 

Dalam proses penanganan dan pengaturan muatan, menurut 

Martopo dan Soegiyanto (2014: 1-10) perlu dipelajari prinsip-prinsip 

penanganan dan pengaturan muatan, antara lain yaitu: 

a. Melindungi kapal. 

1).  Pengaturan muatan secara vertical (tegak): 

a). Jika muatan dipusatkan diatas, stabilitas kapal semakin kecil 

menyebabkan kapal langsar (tender). 

b).  Jika muatan dipusatkan dibawah, stabilitas kapal besar dan 

menyebabkan kapal kaku (stiff). 

2).  Pengaturan muatan dengan cara transversal (melintang): 

a). Mengantisipasi kemiringan kapal. Jika muatan dipusatkan 

dilambung kanan, kapal akan miring ke kanan dan sebaliknya. 

3).  Pengaturan muatan secara longitudinal (membujur): 

a). Terkait permasalahan Trim perbedaan sarat/draft depan dan 

belakang. 
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b). Mengantisipasi jika terjadi Hogging, jika muatan dipusatkan pada 

ujung-ujung kapal (tanki depan dan tanki belakang) dan Sagging, 

jika muatan dipusatkan ditengah kapal. 

b. Melindungi muatan. 

Agar muatan dapat sampai ke pelabuhan tujuan dengan aman tanpa 

mengalami kerusakan, muatan tersebut harus dilindungi dengan cara:  

1).  Pemisah muatan, pemisah muatan dapat dilakukan dengan 

pembeerian dunnage. 

2).  Stowage plan, reencana muat yang dibuat atau direncanakan sebelum 

pemuatan dimulai. 

3).  Penggunaan ruang muatan secara maksimum. 

4).  Keterampilan buruh pelabuhan atau terminal. 

c. Pemanfaatan ruang muat dengan maksimal. 

d. Bongkar muat secara cepat dan sistematis. 

Yang dimaksud dengan bongkar muat secara cepat teratur dan 

sistematis adalah menciptakan suatu proses kegiatan bongkar muat yang 

efesien dan efektif. 

e. Melindungi ABK, buruh dan lingkungan. 

Selama ABK dan buruh atau pekerja menjalankan kegiatanya 

senantiasa selalu terhindar dari segala bentuk resiko-resiko yang 

mungkin atau dapat terjadi, yang berasal atau akibat dari pelaksanaan 

bongkar muat.  
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Menurut Capt Fakhrurrozi (2017: 5-9), muatan juga dibagi menjadi 

beberapa jenis yaitu: 

a. Muatan cair merupakan muatan curah yang berupa cairan yang 

dibawa dengan memanfaatkan kapal-kapal khusus seperti kapal 

tanker, contoh muatan cair yaitu bahan bakar, crude palm oil (CPO) 

dan produk kimia cair. 

b. Muatan kering adalah muatan-muatan yang apabila basah akan rusak 

misalnya, muatan-muatan ini tidak dapat merusak jenis muatan lain. 

Mudah dirusak oleh muatan lain, muatan kering dan muatan basah 

harus dibagi dalam palka yang berbeda, dan jika tercampur dapat 

merusak muatan lain. 

c. Muatan berbahaya adalah seluruh jenis muatan yang membutuhkan 

penanganan lebih, semua barang yang karakteristiknya atau ciri khas 

merupakan berbahaya bagi keselamatan, kesehatan manusia dan 

makhluk hidup lainya. 

Dari uraian di atas menurut peneliti, B/30 merupakan muatan 

berbahaya karena sifatnya yang mudah terbakar. Tidak hanya 

menimbulkan kebakaran, bahaya lainya jika B/30 terhirup secara 

langsung bisa menimbulkan pusing, mual, muntah, batuk, dan sesak 

dada. 

4. Biosolar 

Dalam bahasa inggris Biosolar berarti Biodesel. Pengertian Biosolar 

adalah bahan bakar minyak alternatif yang tercipta dari tumbuhan. Para 
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ilmuan energi percaya bahwa biosolar merupakan energi alternatif terbaik 

sebagai sumber energi transportasi utama dunia di kemudian hari. Biosolar 

merupakan kandidat terbaik untuk menggantikan bahan bakar minyak bumi 

yang berasal dari fosil. Tidak seperti minyak, yang sama-sama berasal dari 

tumbuhan, biosolar melalui proses pengolahan dan bahan yang berbeda 

bahan bakar ini memiliki sifat pembakaran yang mirip dengan solar (diesel) 

sehingga dapat kita yakini bahwa biosolar dapat menggantikanya dalam 

banyak kasus. 

Biosolar B/30 merupakan hasil pencampuran solar dengan minyak 

nabati yang berasal dari minyak kelapa sawit atau Crude Palm Oil (CPO). 

Bahan bakar ini memiliki komposisi perbandingan 30% bahan nabati dan 

70% bahan solar. Sebelum bercampur dengan solar, minyak kelapa sawit 

bereaksi terlebih dahulu dengan methanol dan ethanol dengan katalisator 

NaOH atau KOH untuk menghasilkan fatty acid methyl ester (FAME), 

FAME adalah proses pencampuran lipid dengan tujuan untuk mengubah 

minyak dasar menjadi ester sekaligus membuang asam lemak bebas. 

FAME merupakan campuran monoalkil dari produksi biodesel senyawa 

ester rantai panjang asam lemak yang berasal dari tumbuhan atau hewan. 
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Tabel 1. Emergency Procedures 

 

Sumber: Cargo Handling Manual Book MT. Paluh Tabuan 

5. Kapal 

Menurut Undang-Undang RI No 17 tahun 2008 Pasal 1 tentang 

pelayaran dijelaskan bahwa kapal adalah kendaraan air dalam segala bentuk 

dan ukuran yang digerakan oleh tenaga mesin mekanis, tenaga angin. 

Termasuk kendaraan yang berdaya dukung mekanis, kendaraan dibawah 

permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak 

berpindah-pindah. 

Menurut Marpol 73/78 yang dijelaskan bahwa kapal tanker adalah 

kapal yang dibangun dan dirancang untuk mengangkut minyak atau produk 

Kejadian Upaya 

Kebakaran Hentikan pasokan atau sumber kebakaran. 

Padamkan dengan Exstinguish dry powder, 

dinginkan daerah sekitarnya dengan semprotan air. 

Cairan terkena mata Basuh mata dengan air tawar bersih yang mengalir. 

Paksa mata terbuka, jika perlu lanjutkan membasuh 

mata. Segera mencari bantuan medis. 

Cairan terkena kulit Basuh kulit yang terkena cairan dengan air mengalir 

secepatnya. 

Kebocoran Hentikan alirannya. Hindari kontak dengan cairan 

atau. Padamkan sumber pengapian. Informasikan 

kejadian tersebut ke pihak pelabuhan. 
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turunanya. Seperti dijelaskan oleh Annex II Marpol secara curah semua jenis 

gas yang dicairkan. Dan salah satu jenis kapal tanker tersebut adalah kapal 

tanker product oil. 

Menurut International Maritime Organisation (2002), kapal tanker 

minyak adalah kapal yang dibangun atau dibuat terutama untuk mengangkut 

muatan minyak curah dalam ruang muatanya, termasuk pengangkutan 

gabungan dan kapal product tanker seperti dijelaskan oleh annex II Marpol 

73/78, apabila kapal mengangkut muatan atau bagian dari muatan minyak 

secara curah.  

Menurut G.S. Marton Fifth Edition (Tanker Operation Fourth Edition, 

2007:19) dalam industri pelayaran ada beberapa kategori kapal tanker.  

Berdasarkan muatan yang diangkut, kapal tanker dapat dibedakan menjadi: 

a. Crude-oil carriers Adalah kapal tanker yang digunakan untuk angkutan 

minyak mentah.  

b. Black-oil product carriers Adalah kapal tanker yang mengutamakan 

mengangkut minyak hitam seperti: MDF (Marine Diesel Fuel-Oil), dan 

sejenisnya.  

c. Light-oil product carriers Adalah kapal tanker yang digunakan untuk 

mengangkut minyak petroleum bersih seperti kerosine, gas-oil, RMS 

(Reguler Mogas) dan sejenisnya 

Dari penjelasan di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 

kapal adalah seluruh jenis kendaraan yang dapat dioperasikan diatas air 
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dengan jenis muatan, bentuk dan ukuran yang berbeda-beda disesuaikan 

dengan fungsinya masing-masing.  

6. Discharge 

Discharge dalam bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai bongkar atau 

pembongkaran. Menurut Istopo (2014: 179), bongkar muatan adalah 

penempatan atau mentransfer muatan dari darat ke atas kapal atau 

sebaliknya, mentransfer muatan dari atas ke pelabuhan tujuan.  

Peneliti menyimpulkan discharge sebagai proses atau cara memindahkan 

kargo dari darat ke kapal atau sebaliknya yang dilakukan sesuai metode dan 

persetujuan dari kedua belah pihak yang bersangkutan yaitu kapal dan pihak 

terminal. Metode yang dapat digunakan ketika proses discharge adalah 

Discharging by pump 

Sistem discharge ini menggunakan cargo pump kapal, sebuah pompa 

dengan jenis electric motor deepwell pump. Langkah pertama adalah dengan 

mengatur line up valve terlebih daluhu sebelum mengaktifkan cargo pump 

tersebut dengan mengatur valve mana yang dibuka dan valve mana yang 

ditutup terlebih daluhu setelah itu. Pada awal proses pembongkaran, hal yang 

harus diperhatikan adalah menjaga tekanan agar stabil. Metode ini digunakan 

kapal pada saat proses discharge. 

Proses Discharge B30 pada MT. Paluh Tabuan, memiliki peralatan 

bongkar muat yaitu dua set cargo pump dengan jenis electric motor deepwell 

pump yang berfungsi untuk melakukan pembongkaran muatan dari kapal ke 

terminal, jenis cargo pump ini mampu melakukan discharge muatan sebayak 
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150 MT/jam. Dan cargo compressor yang berfungsi untuk mendorong sisa-

sisa muatan dan vapour ke terminal ketika proses discharge selesai, selain 

itu juga dapat difungi untuk menurunkan suhu muatan ketika proses loading 

berlangsung. Berikut merupakan tahapan proses discharge B/30 

berlangsung: 

a. Persiapan proses discharge. 

1).  Mempersiapkan peralatan pemadam kebakaran pada area sekitar 

manifold kapal, seperti contoh portable dry powder fire extinguisher 

dan fix fire extinguisher. Emergency fire pump harus tetap pada posisi 

standby dan ketika terjadi keadaan darurat siap digunakan. 

2).  Memasang bounding cable. 

3).  Memasang cargo hose atau loading arm, dan melakukan leakage test 

untuk mengetahui apakah terjadi kebocora pada manifold kapal. 

4).  Mempersiapkan line up valve cargo pada kapal. 

5).  Komunikasi ke terminal kapal siap untuk melakukan discharge. 

b. Selama proses discharge berlangsung: 

1).  Hal terpenting yang dilakukan ketika perwira melakukan tugas jaga 

yaitu pengewasan terhadap tekanan di manifold kapal, agar tekanan 

tetap stabil, sehingga harus dilakukan pengecekan setiap saat. 

2).  Pengawasan terhadap suhu pada tangki muatan saat proses discharge 

berlangsung. 

c. Setelah proses discharge selesai dilakukan. 
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Setelah proses discharge dilakukan, harus dilakukan proses hot gas 

blowing pada pipe line cargo yang bertujuan untuk membersihkan sisa-

sisa muatan dengan menggunakan cargo compresssor kapal. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami istilah-istilah yang 

terdapat di dalam penelitian ini, peneliti memberikan penjelasan yang diambil 

dari berberapa buku (pustaka): 

a. Emergency Shut Down Valve 

Adalah sebuah sistem yang dapat menutup valve secara cepat apabila 

terjadi keadaan darurat seperti terjadi kebocoran di manifold kapal atau ketika 

terjadi kenaikan suhu muatan pada tanki muatan dalam proses bongkar muat. 

b. Bounding cable  

Kabel yang menghubungkan antara dua buah benda, agar muatan listrik 

statis suatu benda dapat dibagi kedalam benda yang dibonding. 

c. Valve 

Sebuah katup yang terpasang pada sistem perpipaan di kapal yang 

berfungsi untuk mengatur, mengontrol, dengan cara membuka dan menutup. 

d. Cargo Pump 

Di kapal disebut pompa muatan, yaitu alat yang digunakan pada saat 

proses discharge untuk memindahkan muatan dari kapal ke daratan atau ke 

pelabuhan. 

e. Line Up 
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Adalah kegiatan mempersiapkan jalur pipa muatan yang akan dibuka dan 

ditutup sebelum proses discharge ataupun loading dilakukan. 

f. Cargo Hose 

sebuah selang muatan yang berfungsi untuk menghubungkan antara 

manifold kapal dengan manifold darat sehingga proses bongkar muat dapat 

dilakukan. 

g. Pressure 

Dalam bahasa indonesia berarti tekanan, yang dimaksud adalah tekanan 

yang terdapat pada manifold yang terhubung langsung ke pipa darat. 

h. Manifold 

Lubang yang terdapat pada ujung cargo hose dan berfungsi sebagai 

sambungan dari pipa darat ke kapal untuk proses discharge. 

C. Kerangka Penelitian 

Tabel 2. Kerangka penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Optimalisasi Proses Discharge Product Oil Jenis B/30 

di MT. Paluh Tabuan 

Apa yang menyebabkan proses discharge B/30 tidak 

berjalan optimal 

Proses discharge B/30 berjalan dengan optimal 

Upaya apa yang dilakukan agar proses discharge B/30 

berjalan optimal 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

terkait dengan “Optimalisasi Proses Discharge Product Oil Jenis B/30 di 

MT. Paluh Tabuan” dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kebocoran pipa terminal merupakan penyebab utama tidak optimalnya 

proses discharge B/30, pada saat proses discharge berlangsung, tangki 

di jetty sudah penuh dalam melaksanakan proses pengisian B/30, kru 

kapal harus tetap menjaga pressure manifold sesuai dengan permintaan 

dari pihak terminal, namun pihak terminal tidak memberitahu kejadian 

tersebut kepada kru kapal, karena kesalahan komunikasi antara 

terminal dan kru kapal pada saat proses discharge berlangsung yang 

menyebabkan naiknya pressure manifold di kapal, kemudian 

berdampak pada bocornya pipa terminal. Dan minimnya pemahaman 

kru kapal mengenai proses discharge. 

2. Melakukan koordinasi yang baik antara pihak terminal dengan kru 

kapal, sehingga segala informasi tentang jalanya proses discharge B/30 

ke tangki jetty dapat di sampaikan, memberikan familiarisasi dan 

pelatihan tentang muatan B/30 terhadap kru kapal terutama bagi kru 

kapal yang baru dan belum terbiasa melakukan proses discharge B/30, 

pelatihan secara berkala harus diberikan agar kru kapal menjadi 



54 

 

terbiasa menghadapi masalah-masalah yang mungkin timbul selama 

proses discharge sehingga ketika menemui masalah seperti kebocoran 

pipa terminal kru kapal dapat menanganinya secepat mungkin atau 

bahkan dapat mencegah terejadinya kebocoran pipa terminal. 

Memeriksa peralatan bongkar muat sebelum pelaksanaan dan 

melakukan perawatan cargo equipment, dilakukan safety meeting 

sebelum proses discharge, melakukan pengawasan ekstra pada 

pressure manifold di kapal. Merupakan upaya yang dilakukan agar 

proses discharge B/30 menjadi optimal. 

B.  Keterbatasan Penelitian 

 Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki keterbatasan 

dalam melakukan penelitian, berikut ini merupakan keterbatasan dalam 

penelitian ini: 

1. Penelitian hanya dapat dilakukan di satu tempat yaitu di MT. Paluh 

Tabuan. 

2. Penelitian tidak dapak dilakukan secara langsung di PT. Pertamina 

International Shipping karena pada saat peneletian dilakukan dalam 

kondisi pandemi covid-19. 

3. Peneliti tidak dapat melakukan wawancara secara langsung dengan 

pihak terminal pada saat terjadinya kebocoran pipa, karena peraturan 

yang melarang seluruh kru untuk turun dari kapal selama pandemi 

covid-19, sehingga peneliti memiliki keterbatasan untuk melakukan 

wawancara dengan pihak terminal.  
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C..Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan berikut ini adalah saran 

dari peneliti: 

1. Dalam proses discharge B/30 diharapkan untuk kru kapal dan terminal 

melakukan komunikasi dengan baik dan melakukan pengawasan lebih 

pada pressure manifold di kapal, agar dapat menghindari terjadinya 

kebocoran pipa terminal yang disebabkan karena tingginya pressure 

manifold di kapal. 

2. Untuk pihak kapal dan perusahaan diharapkan memberikan 

familiarisasi dan pelatihan untuk kru di atas kapal tentang proses 

discharge B/30. 
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LAMPIRAN 1 

CREW LIST 

NO NAME RANK NATIONALTY 

1 Agung Puji Haryudi Master Indonesia 

2 Jealouw Begandelu C/O Indonesia 

3 Haris Suratman 2/O Indonesia 

4 Jendriawan Patadungan 3/O Indonesia 

5 Joni Widodo C/E Indonesia 

6 Tuan Lambok 2/E Indonesia 

7 Akbar Itarius 3/E Indonesia 

8 Hendry Widodo 4/E Indonesia 

9 Nopriadi Electriciant Indonesia 

10 Syaifun Boatswain Indonesia 

11 Agustinus Parrangan Pumpman Indonesia 

12 Julio Bora AB-1 Indonesia 

13 Anton AB-2 Indonesia 

14 Tony Edwardo AB-3 Indonesia 

15 Tubagus Oki OS-1 Indonesia 

16 Yonathan Paulus OS-2 Indonesia 

17 Moh. Richi OS-3 Indonesia 

18 Nana Sugiana Foreman Indonesia 

19 Imam Thobroni Fitter Indonesia 

20 Masela Pratama Oiler-1 Indonesia 
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NO NAME RANK NATIONALTY 

21 Tulus Budi Oiler-2 Indonesia 

22 Hendry Efendi Oiler-3 Indonesia 

23 Amir Hamzah Chief Cook Indonesia 

24 Irwansyah 2nd Cook Indonesia 

25 Muis Mahdi Messboy Indonesia 

26 Moh Mustahilul Anas Deck Cadet Indonesia 

27 Didin Nurul Iman Engine Cadet Indonesia 

28 Waffiq Arham ETO Cadet Indonesia 
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LAMPIRAN 2 

SHIP PARTICULAR 

 

1 

Name of Vessel MT. Paluh Tabuan 

2 

Call Sign YDXV 

3 

IMO Number 7900168 

4 

Flag Indonesia 

5 

Builder Kanashashi Shipbuilding Co. Ltd. Japan 

6 

Year Built 29 November 1979 

7 

Length Over All 149 m 

8 

LBP 142 m 

9 

Breadth 24 m 

10 

Ships Type Oil Tanker Product 

11 

Port of Registry Jakarta 

12 

Owner PT. Pertamina International Shipping 

13 

Class B.K.I 

14 

Mast Height From Keel 40,00 Mtrs 

15 

Gross Tonnage 11.586,00 Tons 

16 

Dead Weight Tonnage 15.521,00 Tons 

17 

Light Ship 4536,0 Tons 

18 

Official Number 1184 No 279 / B.K.I 
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Draft Full Loaded Draft 

   

19 

Summer Draft 7,015 M   

 

Winter Draft 6,689 M 

 

Tropical Draft 7,161 M 

20 

Cargo Oil Tank Capacity 19.670,70 M3 

21 

Main Engine 1 set 

22 

Engine Type Hitachi B/W 

23 

Number Cylinder 7 

24 

Hose Power 6160 BHP 

25 

Aux. Diesel Generator 3 sets 

26 

Engine Type 6 PSHT, 26 D 

27 

Powe Output Capacity 620 PS / 720 RPM 

28 

Maker Gross Tonnage 
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LAMPIRAN 3 

SHIP/SHORE SAFETY CHECKLIST DISCHARGING 
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LAMPIRAN 4 

SHIP/SHORE SAFETY CHECKLIST DISCHARGING (LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 5 

SHIP/SHORE SAFETY CHECKLIST DISCHARGING (LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 6 

SHIP/SHORE SAFETY CHECKLIST DISCHARGING (LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 7 

SHIP/SHORE SAFETY CHECKLIST DISCHARGING (LANJUTAN) 
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LAMPIRAN 8 

DRY CERTIFICATE 
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LAMPIRAN 9 

TANKER TIME SHEET 
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LAMPIRAN 10 

NOTICE OF READINESS 
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LAMPIRAN 11 

 

SURAT KETERANGAN HASIL CEK SIMILIARITY NASKAH 

SKRIPSI/PROSIDING 

No. 1055/SP/PERPUSTAKAAN/SKHCP/01/2023 

 

Petugas cek similiarity telah menerima naskah skripsi/prosiding dengan        

identitas: 

Nama :       MOH MUSTAHILUL A. 

NIT :        55181136794 N 

Prodi/Jurusan        :      NAUTIKA 

Judul : OPTIMALISASI PROSES DISCHARGE PRODUCT 

OIL JENIS B/30 DI MT. PALUH TABUAN 

Menyatakan bahwa naskah skripsi/prosiding tersebut telah diperiksa 

tingkat kemiripannya (index similarity) dengan skor/hasil sebesar 29 %* 

(Dua Puluh Sembilan Persen). 

Hasil cek similiarity yang terdata di atas semata-mata hanya untuk 

mengecek duplikasi tulisan. 

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

 

 

Semarang, 20 Januari 2023 

KEPALA UNIT PERPUSTAKAAN & 

PENERBITAN 

 

 

 

 

ALFI MARYATI, SH 

NIP. 19750119 199803 2 001 
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LAMPIRAN 11 

DAFTAR WAWANCARA 

A. Nama-nama kru kapal yang diwawancara 

No Nama Jabatan Responden 

1 Jealouw Begandelu Chief Officer 1 

2 Haris Suratman Second Officer 2 

3 Julio Gelen Alexander  AB-2 3 

 

B. Hasil wawancara: 

1. Chief Officer Jealouw Begandelu (responden 1) 

a. Menurut C/O, bagaimana penanganan proses discharge B/30 ke 

tangki jetty agar berlajan dengan optimal? 

Jawab: Menurut saya, prosedur bongkar muat sudah terdapat pada 

manual book dan setiap alat-alat bongkar muat sudah terdapat 

Standard Operational Procedures (SOP) yang akan membantu dalam 

proses bongkar muat. Dan untuk hal-hal yang harus diperhatikan 

dalam proses discharge LB/30 ke tangki jetty sudah ada dalam 

prosedur checklist. Setelah proses penyandaran selesai, dimulai 

dengan memasang manifold kapal dengan terminal menggunakan 

cargo crane kapal, kita harus melakukan tahap yang dinamakan 

leakage test. Hal ini dilakukan untuk mengecek adanya kebocoran 

atau tidak di sambungan manifold dengan cargo hose. Selanjutnya 

kita masuk ke tahap persiapan peralatan bongkar untuk mentransfer 



72 

 

 
 

muatan. Saat semua sudah siap kru yang bertugas berada di posisi 

masing-masing. 

b. Apakah ada kendala dalam proses discharge B/30 ke tangki jetty, Apa 

saja kendala tersebut?  

Jawab: Ya ada. 

1).  Tidak semua crew memiliki pengalaman di kapal tanker product 

oil. Beberapa dari kru memiliki pengalaman di kapal tanker 

namun dengan tipe yang berbeda. Meskipun sebagian besar proses 

bongkar muatan sama, namun ada beberapa yang berbeda seperti 

sistem kerja compressor, pengaturan pressure manifold pada 

kapal. 

2).  Kurangnya koordinasi dengan pihak terminal, sehingga terjadinya 

kebocoran pipa terminal yang disebabkan karena naiknya pressure 

manifold kapal  

Faktor peralatan bongkar muat: 

1).  Kurangnya pengecekan rutin yang saya lakukan terhadap 

peralatan bongkar muat, mengingat jadwal loading dan discharge 

sangat padat sehingga untuk pengecekan dilakukan saat kapal 

berlayar saja, dan 20 jam waktu pelayaran tersebut dari pelabuhan 

Plaju, Palembang ke pelabuhan panjang, Lampung. 

2).  Kondisi cargo equipment yang buruk dan sulit untuk 

membukanya pada saat akan digunakan.  
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3).  Tertundanya perbaikan rutin terhadap peralatan bongkar muat 

dikarenakan pengiriman spare part yang tertunda dari perusahaan. 

c. Perlukah dilakukan latihan-latihan terhadap kru dalam hal 

penanganan discharge B/30? 

Jawab: Ya tentunya perlu dilakukan latihan terhadap proses discharge 

B/30 ke tangki jetty. Apalagi ini baru pertama kali saya melakukan 

proses discharge di Pelabuhan Panjang.   

2. Second Officer Imam Purnadi (responden 2) 

a. Apakah Second Officer memiliki pengalaman di kapal tanker jenis 

product oil sebelum naik ke kapal MT. Paluh Tabuan?  

Jawab: Ya, saya memiliki pengalaman tentang kapal ini karena sudah 

beberapa kontrak di kapal ini. 

b. Menurut Second Officer, apakah mengalami kesulitan pada saat 

melakukan proses discharge B/30 ke tangki jetty? 

Jawab: Kesulitan tidak begitu saya rasakan, karena saya sudah 

bertanya kepada kru yang berpengalaman saat proses discharge di 

pelabuhan Panjang ini, yang terpenting pada saat proses discharge 

berlangsung yaitu kita harus memperhatikan pressure manifold dan 

mengaturnya sesuia dengan permintaan dari pihak terminal agar 

berjalan lancar. 

c. Menurut Second Officer, perlukah dilakukan Latihan-latihan terhadap 

kru dalam hal penanganan discharge B/30?  
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Jawab: Perlu sekali, karena bila kru kapal mendapatkan latihan-latihan 

secara rutin minimal 1 kali dalam sebulan sampai mereka paham, 

apalagi pada saat kapal melakukan discharge di Panjang 

penanganannya berbeda dengan pelabuhan lainnya, diharapkan 

dengan adanya pelatihan tersebut dapat meminimalisir kendala yang 

mungkin terjadi pada saat proses discharge berlangsung. 

3. AB-2 Anastya Birlianto (rersponden 3) 

a. Apakah bapak memiliki pengalaman di kapal product oil B/30?  

Jawab: Ya saya memiliki pengalaman sebelum on board disini, saya 

memiliki pengalaman di kapal gas yaitu MT. Panderman. 

b. Apakah bapak mengalami kesulitan saat melakukan proses discharge 

B/30 ke tangki jetty? 

Jawab: Tentu saja saya mengalami kesulitan karena saya belum 

pernah melakukan proses discharge yang langsung diterima oleh 

tangki. Saya harus memahami prosedur yang ada dan belajar lagi baik 

dengan mualim atau dari kru yang lain. 

c. Perlukah dilakukan latihan-latihan terhadap crew dalam hal 

penanganan discharge B/30?  

Jawab: Sangat perlu, saya harap diadakan safety meeting yang khusus 

membahas tentang cargo operation, agar kru lain juga paham 

bagaimana prosedur pelaksanaan proses discharge B/30 ke tangki 

jetty yang benar. 
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LAMPIRAN 12 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama   : Moh Mustahilul A. 

2. Tempat, Tanggal Lahir :  Kendal, 10 Februari 2000 

3. NIT   :  551811136794 N 

4. Agama   :  Islam 

5. Jenis Kelamin  :  Laki-laki 

6. Golongan darah  :  O 

7. Alamat                              : Desa Juwiring RT 06 RW 02 Kec.                                                                           

                                                 Cepiring Kab. Kendal                              

8. Nama Orang Tua  : 

Ayah   :  Nasokha 

Ibu    :  Istirokha 

9. Alamat                              : Desa Juwiring RT 06 RW 02 Kec.  

                                                 Cepiring Kab. Kendal 

10. Riwayat Pendidikan :  

SD   : SDN 2 Juwiring (2006-2012) 

SMP    : SMPN 1 Cepiring (2012-2015) 

SMA   : SMAN 1 Cepiring (2015-2018) 

Perguruan Tinggi  : PIP Semarang (2018-2023) 

            Praktek Laut                   : MT. Paluh Tabuan PT. Pertamina 


